BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dalam hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan:
1. Senyawa asam 2-oktanoiloksibenzoat dapat disintesis melalui reaksi asilasi dari
asam salisilat dengan oktanoil klorida yang mempunyai prosentase hasil 56 %.
2. Senyawa asam 2-oktanoiloksibenzoat mempunyai harga EDsoy
3. ang lebih tinggi dibandingkan dengan harga EDs dari senyawa asam asetilsalisilat
(asetosal), dan aktivitas analgesik senyawa asam 2-oktanoiloksibenzoat lebih

rendah dibandingkan senyawa asam asetilsalisilat (asetosal).

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan yaitu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang sifat farmakokinetik, uji toksisitas akut dan kronis

senyawa asam 2-oktanoiloksibenzoat.
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